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ABSTRAK

MERYATI. Analisis Sosial Budaya Dalam Pengelolaan Jewawut (Setaria
Italica) Oleh Masyarakat Mandar Di Desa Lambanan, Kecamatan Balanipa,
Kabupaten Polewali Mandar, Sulawesi Barat. Dibimbing oleh KASMIATI DAN
IKAWATIL

Sosial budaya merupakan keseluruhan nilai, norma, dan kebiasaan yang
mempengaruhi perilaku masyarakat, termasuk dalam aktivitas pertanian. Di Desa
Lambanan, Kecamatan Balanipa, Kabupaten Polewali Mandar, nilai sosial budaya
memiliki peran penting dalam pengelolaan jewawut (Setaria italica) yang
merupakan tanaman pangan lokal bernilai ekonomi dan budaya. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pola produksi, pola konsumsi, serta makna sosial
budaya dalam pengelolaan jewawut. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan
jewawut tidak hanya berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pangan, tetapi juga
mengandung nilai simbolik sebagai identitas dan warisan budaya Mandar. Pola
produksi dilakukan berdasarkan kalender tradisional yang dikenal dengan wattu
timor dan wattu bara’, melalui tahapan (persiapan benih), mawayai uma
(pengelolaan lahan), massembur (penanaman), ma'ara’ (penjarangan), ma ’'dongi’
(pemeliharaan), hingga ma 'dokkang (panen). Pengelolaan ini melibatkan kerja
sama masyarakat secara gotong royong. Pola konsumsi jewawut juga tercermin
dalam pengolahan tradisional menjadi berbagai jenis produk seperti: bubur, dodol,
sokkol, buras, jepa, baje, putu dan nasi tarreang yang umumnya disajikan atau
dikonsumsi pada waktu tertentu yaitu acara keluarga, hajatan, dan kegiatan
keagamaan. Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan jewawut berperan
penting dalam menjaga keberlanjutan nilai-nilai sosial budaya masyarakat Mandar
sekaligus mendukung ketahanan pangan lokal.

Kata Kunci: Sosial Budaya, Jewawut, Pola Produksi, Pola Konsumsi,
Mandar
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jewawut (Setaria italica) yang dikenal juga sebagai foxtail millet
merupakan salah satu tanaman serealia yang telah lama dibudidayakan di
wilayah Asia dan Afrika. Tanaman ini memiliki nilai gizi yang tinggi,
terutama dalam kandungan karbohidrat dan protein, serta mampu tumbuh di
lahan marginal yang kering dan kurang subur. Keberhasilan pemanfaatan
pangan lokal non-beras seperti jewawut juga sangat ditentukan oleh seberapa
kuat keterkaitannya dengan struktur sosial dan budaya masyarakat setempat
(Suhaimi, 2019).

Sosial budaya adalah elemen penting dalam kehidupan masyarakat
yang mempengaruhi berbagai aspek, salah satunya sistem pertanian dan
pengolahan pangan lokal. Di berbagai daerah di Indonesia, kearifan atau
pengetahuan lokal yang diwariskan secara turun-temurun berperan besar
dalam pengelolaan sumberdaya alam, termasuk tanaman pangan lokal. Nilai-
nilai seperti gotong royong, kebiasaan adat, serta pengetahuan lokal tentang
pola tanam dan pengolahan hasil pertanian menjadi faktor penting dalam
menjaga keberlanjutan budidaya tanaman lokal (Muthmainnah & Yuliana,
2022). Fenomena ini tidak hanya berlaku di Indonesia, tetapi juga tercermin
dari potensi produksi jewawut di beberapa negara lain.

Di beberapa negara lain memiliki potensi jewawut dari India 600
metrik ton, Nigeria 288 metrik ton, Niger 102 metrik ton, Mali 48 metrik ton,
Chad 60 metrik ton, Senegal 54 metrik ton. Hal ini menunjukkan bahwa
jewawut memiliki daya adaptasi dan nilai ekonomi yang cukup besar di
wilayah-wilayah dengan kondisi agroekologi yang terbatas termasuk
Indonesia (Nurmala, 2023).

Indonesia pada kondisi agroekologi yang marginal hanya mencapai
potensi 4 ton/ha jewawut. Disisi lain jewawut merupakan salah satu tanaman
pangan lokal yang potensial dikembangkan, terutama untuk mendukung

diversifikasi pangan dan ketahanan pangan nasional. Sedangkan, lahan kering



yang potensial untuk membudidayakan tanaman pangan jewawut terletak pada
kemiringan 0-8% dengan luasnya mencapai 24,5 juta hektar dan mampu
dibudidayakan di beberapa daerah seperti Pulau Buru, Jember, Sulawesi
Selatan, dan Sulawesi Barat (Demondo et al, 2019).

Sulawesi Barat adalah salah satu provinsi yang masih mempertahankan
budidaya jewawut, khususnya oleh masyarakat Mandar yang telah lama
mengolah tanaman ini sebagai bagian dari sistem pertanian tradisional mereka.
Pola produksi dan konsumsi jewawut tidak terlepas dari teknik lokal
(pengetahuan lokal) dimana Jewawut dikenal sebagai tarreang yang
dibudidayakan, dan diolah oleh masyarakat dengan berbagai macam produk
makanan khas daerah Sulawesi Barat khususnya di Kabupaten Polewali
Mandar (Hasan, 2021).

Kabupaten Polewali Mandar tercatat secara statistik di Kecamatan
Balanipa, di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) (2021) dalam penelitian
M.Arhim et al, (2023). Tentang budidaya produksi jewawut mencapai hasil
60-65 ton/tahun Di Kecamatan Balanipa. Kecamatan Balanipa adalah wilayah
yang dikenal sebagai salah satu sentra produksi jewawut yang terbagi di

beberapa Desa, seperti Desa Bala, Desa Galung Lego, Desa Pallis Dan Desa

Lambanan.
Tabel 1.1 Luasan lahan dan hasil produksi jewawut 2017-2021.
No Tahun Luas lahan (Ha) Produksi (Kg)
1 2017 5 11.500
2 2018 6 12.500
3 2019 5 11.500
4 2020 7 15.000
5 2021 7 15.000
Total 30 65.500

Sumber: Kantor Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Balanipa 2021

Desa Lambanan, salah satu desa di Kecamatan Balanipa, menunjukkan
kemampuan produksi yakni sekitar 2-2,5 ton per hektar, dengan total produksi
mencapai 15 ton pada tahun 2021 dan potensi besar dalam produksi jewawut

dengan luas lahan yang mencapai 10 hektar pada tahun 2024. Potensi hasil



panen dan ketersediaan lahan yang cukup luas, ditambah dengan nilai gizi dan
prospek ekonominya, jewawut dari Desa Lambanan memiliki peluang nyata
untuk terus dikembangkan.

Prospek dari sisi kandungan gizi dan ekonomi jewawut dari Desa
Lambanan memiliki kandungan gizi yang unggul dibanding padi, jagung, dan
gandum, dengan kadar karbohidrat 77,36% (Soeka & Sulistiani, 2017;
Passally et al, 2022). Dari sisi ekonomi, pengolahannya juga potensial untuk
skala rumah tangga, seperti dodol jewawut yang terbukti layak secara finansial
dengan BEP Rp 854.545 dan R/C ratio 1,57 (>1) (Karim & Bahmid, 2019).
Selain itu, jewawut berperan penting dalam aspek sosial dan budaya
masyarakat melalui pola produksi dan pola konsumsi.

Pola produksi jewawut di masyarakat lokal berbasis kearifan
tradisional seperti rotasi tanam, rotasi lahan, dan pemanfaatan lahan kering
tanpa input kimia tinggi. Budidaya ini diwariskan turun-temurun dengan nilai
gotong royong dalam pengolahan lahan dan panen, sehingga selain
menghasilkan pangan juga menjaga keberlanjutan lingkungan dan
memperkuat ikatan sosial. Sebagian besar hasil panen untuk konsumsi rumah
tangga, dan di perjual-belikan (Nurmala, 2023).

Pola konsumsi jewawut mencerminkan nilai sosial budaya, karena
sering disajikan dalam upacara adat seperti Maulid Nabi, bulan Muharram,
dan Sayyang Pattu’duq. Jewawut diolah menjadi makanan khas seperti dodol,
sokkol, jepa, dan onde-onde tarreang, sehingga tetap menjadi bagian penting
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Mandar (Ramlah et al, 2023). Praktik
ini menunjukkan potensi peran sosial budaya dalam pengelolaan jewawut
melalui pola produksi dan pola konsumsi.

Kajian tentang jewawut yang memiliki potensi pangan, ekonomi, dan
budaya, umumnya terbatas pada agronomi, gizi, dan ekonomi. Penelitian
tentang peran nilai sosial budaya masyarakat Mandar dalam mempertahankan
budidaya jewawut masih minim, padahal pengabaian aspek ini dapat
mengurangi keberlanjutan. Karena itu, perlu kajian mendalam mengenai

pengelolaan jewawut dalam konteks sosial budaya, khususnya pola produksi



dan konsumsi, untuk memperkuat ketahanan pangan dan melestarikan kearifan

lokal di Desa Lambanan.

Berdasarkan uraian diatas, sehingga penulis mengangkat judul
“Analisis Sosial Budaya Dalam Pengelolaan Jewawut (Setaria Italica)
Oleh Masyarakat Mandar Di Desa Lambanan, Kecamatan Balanipa,
Kabupaten Polewali Mandar, Sulawesi Barat”.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka diperoleh
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana sosial budaya dalam pengelolaan jewawut melalui pola
produksi oleh masyarakat Mandar di Desa Lambanan, Kecamatan
Balanipa, Kabupaten Polewali Mandar, Sulawesi Barat?

2. Bagaimana sosial budaya dalam pengelolaan jewawut melalui pola
konsumsi oleh masyarakat Mandar di Desa Lambanan, Kecamatan
Balanipa, Kabupaten Polewali Mandar, Sulawesi Barat?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada masalah yang telah dirumuskan, tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis sosial budaya dalam pengelolaan jewawut melalui pola
produksi oleh masyarakat Mandar di Desa Lambanan, Kecamatan
Balanipa, Kabupaten Polewali Mandar, Sulawesi Barat.

2. Menganalisis sosial budaya dalam pengelolaan jewawut melalui pola
konsumsi oleh masyarakat Mandar di Desa Lambanan, Kecamatan
Balanipa, Kabupaten Polewali Mandar, Sulawesi Barat.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat dicapai dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi
dalam peningkatan dan pengembangan ilmu pengetahuan tentang sosial
budaya dalam pengelolaan jewawut, terutama yang berkaitan dengan

penulisan skripsi dengan topik yang sama.



b. Manfaat Praktis

a.

Bagi Petani

Manfaat penelitian ini bagi petani adalah sebagai informasi dan
pengetahuan mengenai sosial budaya dalam pengelolaan jewawut
khususnya pertanian jewawut sehingga mendapatkan solusi yang tepat
atau strategi dalam mengembangkan produksi yang lebih
berkelanjutan.
Bagi Peneliti

Manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah dapat memperoleh
pengalaman dan pengetahuan baru khususnya tentang sosial budaya
dalam pengelolaan jewawut dan kesejahteraan peneliti dalam
penyelesaian skripsi.
Bagi peneliti yang lain

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang bisa
menjadi acuan dalam melakukan penelitian yang sama, yaitu penelitian
sosial budaya dalam pengelolaan tanaman lokal (Jewawut).
Bagi Universitas Sulawesi Barat

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi dan acuan
pada perpustakaan Universitas Sulawesi Barat khususnya Program
Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Dan Kehutanan.
Bagi Pemerintah

Manfaat bagi Pemerintah diharapkan hasil penelitian ini
menjadi acuan atau data dalam membuat kebijakan yang bermanfaat
dan paling diperlukan khusus bagi para petani dalam meningkatkan

dan mengembangkan pangan lokal untuk kesejahteraan masyarakat.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pada penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Peran sosial budaya dalam pengelolaan jewawut melalui Pola produksi
dilakukan berdasarkan kalender tradisional yang dikenal dengan wattu
timor dan wattu bara’, melalui tahapan (persiapan benih), mawayai uma
(pengelolaan lahan), massembur (penanaman), ma'ara’ (penjarangan),
ma’dongi’ (pemeliharaan), hingga ma 'dokkang (panen). Pengelolaan ini
melibatkan kerja sama masyarakat dengan tradisi pewarisan benih antar
generasi, praktik gotong royong, pembagian peran gender yang jelas,
pantangan atau pamali, dan sistem bagi hasil (sawal) menunjukkan
kuatnya solidaritas, kekerabatan, serta kepercayaan sosial dalam
masyarakat.

Peran sosial budaya dalam pengelolaan pola konsumsi jewawut juga
mencerminkan nilai budaya melalui pengolahan tradisional yang berbeda-
beda setiap rumah tangga yang diolah menjadi berbagai jenis produk
seperti bubur, dodol, sokkol, buras, jepa, baje, putu, dan nasi tarreang.
Olahan ini umumnya disajikan atau dikonsumsi pada waktu-waktu
tertentu, seperti acara keluarga, hajatan, maupun kegiatan keagamaan
seperti Maulid Nabi, bulan Muharram, dan Sayyang Pattu’duq. Temuan
ini menegaskan bahwa pola konsumsi jewawut tidak hanya berfungsi
mendukung ketahanan pangan, tetapi juga berperan penting dalam
menjaga dan melestarikan identitas sosial budaya masyarakat Mandar di

Desa Lambanan.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan di lapangan, penulis

bermaksud menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan

manfaat baik bagi lembaga terkait, petani jewawut maupun bagi peneliti

selanjutnya, sebagai berikut:
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1.

Bagi Pihak Lembanga

Diharapkan agar lembaga terkait meningkatkan pendampingan,
penyuluhan, pembangunan sistem irigasi, kepada petani jewawut melalui
program pelatihan yang berfokus pada teknik budidaya modern,
pengelolaan pascapanen, serta akses pasar, pengairan sehingga dapat
meningkatkan produktivitas dan daya saing jewawut sebagai pangan lokal.
Bagi Petani Jewawut

Petani diharapkan menerapkan teknik budidaya yang lebih efisien,
memanfaatkan teknologi sederhana, mengembangkan produk olahan
jewawut menjadi salah satu makanan khas yang unik, serta menjaga
kelestarian kearifan lokal dalam pengelolaan lahan agar produksi jewawut
tetap optimal dan berkelanjutan
Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti berikutnya diharapkan dapat memperluas kajian, tidak
hanya pada aspek sosial budaya, tetapi juga pada analisis ekonomi dan
keberlanjutan lingkungan, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai pengelolaan jewawut di berbagai konteks

wilayah.
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